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Manual warehouse inventory management often leads to 
various problems, including recording errors, inaccurate stock 
data, and delays in report generation. These issues reduce the 
effectiveness of inventory management and hinder decision-
making processes. This study aims to evaluate the impact and 
effectiveness of a web-based Warehouse Inventory Information 
System in improving data accuracy and inventory management 
efficiency. The research employed the Research and 
Development (R&D) method using the Waterfall development 
approach, which consists of requirements analysis, system 
design, implementation, testing, and evaluation. Data were 
collected through observations, interviews, documentation, and 
literature review. System testing was conducted using Black Box 
Testing to ensure that each system feature functioned properly 
according to the specified requirements. The results indicate 
that all system features operated successfully, including 
inventory data management, user management, incoming goods 
transactions, outgoing goods transactions, damaged goods 
management, and inventory reporting. Furthermore, the system 
improved the accuracy of inventory records, accelerated 
inventory management processes, and simplified the generation 
of integrated reports. Therefore, the proposed web-based 
Warehouse Inventory Information System proved effective in 
enhancing inventory management and supporting more 
accurate and efficient decision-making. 
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ABSTRAK  

Pengelolaan inventaris gudang yang dilakukan secara manual seringkali menyebabkan berbagai 
kesalahan dalam pencatatan, stok yang tidak sesuai, dan penundaan membuat laporan. Dalam hal ini 
efektivitas akan terhambat pada saat melakukan pengelolaan persediaan dan dalam membuat 
keputusan. Pada penelitian ini, berharap dapat mengetahui dampak yang di dihasilkan dan seberapa 
efektifnya Sistem Informasi Inventaris Gudang berbasis web ini berjalan dengan baik dalam 
meningkatkan ketepatan data hingga efisiensi manajemen persediaan. Metode yang digunakan  pada 
penelitian ini adalah Research and Development dengan pendekatan Waterfall, meliputi analisis 
kebutuhan, desain, pelaksanaan, pengujian, dan evaluasi. Data diambil dan dikumpulkan melalui dari 
hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan kajian pustaka. Pengujian sistem yang menggunakan 
Black Box Testing guna  melihat dan memastikan setiap fitur dalam sistem berfungsi dengan baik. 
Dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa semua fitur yang ada dalam sistem beroperasi dengan 
baik, termasuk pengelolaan data barang, pengguna, transaksi barang masuk, barang keluar, barang 
yang rusak, dan juga laporan inventaris.  Sistem  ini  mampu  dalam  meningkatkan akurasi pencatatan,
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 mempercepat proses pengelolaan persediaan, dan mempermudah dalam menyusun laporan secara 
terintegrasi. Dengan demikian, Sistem Informasi Inventaris Gudang berbasis web dapat meningkatkan 
efektivitas dalam pengelolaan persediaan hingga pengambilan keputusan yang tepat. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Inventaris, Gudang, Waterfall, Black Box Testing, Laravel. 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi 

mendorong sebagian besar organisasi untuk 
melakukan transformasi digital dalam 
pengelolaan data dan proses bisnis. Salah 
satu area telah mengalami perubahan 
signifikan adalah pengelolaan inventaris 
gudang. Inventaris merupakan aset 
terpenting yang harus dikelola dengan 
efektif karena berhubungan langsung 
terhadap kelancaran dan perkembangan 
operasional organisasi. Pengelolaan 
inventaris yang masih dilakukan secara 
manual banyak menimbulkan berbagai 
permasalahan [1]. Beberapa masalah yang 
sering terjadi seperti kesalahan pencatatan, 
keterlambatan dalam penyajian laporan, 
duplikasi data, serta ketidaksesuaian antara  
stok fisik dengan data yang tersimpan 
dalam administrasi gudang. Kondisi 
tersebut dapat menghambat proses 
pengambilan keputusan dan menurunkan 
efisiensi operasional organisasi. Penelitian 
oleh Syahputra dan Chotijah (2025) 
menunjukkan bahwa pengelolaan gudang 
secara manual menyebabkan 
ketidakakuratan data persediaan, 
keterlambatan laporan, serta kesulitan 
dalam pemantauan stok secara real-time. 
Temuan serupa juga diungkapkan oleh 
Siagian dan Khairina (2025) yang 
menyatakan bahwa pencatatan inventaris 
menggunakan spreadsheet memiliki risiko 
kesalahan input data dan kehilangan 
informasi penting. Selain itu, penelitian 
Christanto dan Somya menjelaskan bahwa 
sistem inventaris manual sering 
menyebabkan kesalahan perhitungan stok 
dan keterlambatan pelaporan yang 
berdampak pada efisiensi operasional 
gudang[2]. 

Pemanfaatan sistem informasi berbasis 
web menjadi salah satu solusi yang banyak 
diterapkan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Sistem berbasis web 
memungkinkan pengelolaan data secara 
terpusat, akses informasi secara cepat, serta 
integrasi proses bisnis yang lebih baik. 
Penelitian Saputra dkk. menunjukkan 
bahwa sistem manajemen inventaris 
berbasis website mampu mengurangi risiko 
kehilangan data dan meningkatkan akurasi 
pencatatan persediaan[3]. Sementara itu, 
Fitri dan Sofia menyatakan bahwa sistem 
inventory berbasis website dapat membantu 
proses pencatatan dan pengawasan stok 
secara lebih efektif dibandingkan metode 
manual. 

Berbagai penelitian telah membuktikan 
bahwa implementasi sistem informasi 
inventaris memberikan dampak positif 
terhadap efektivitas pengelolaan gudang. 
Penelitian Rofiq dan Setiawan 
menunjukkan bahwa penerapan sistem 
informasi gudang berbasis web yang 
terintegrasi dengan barcode mampu 
meningkatkan ketelitian dan efisiensi 
proses pencatatan barang masuk maupun 
barang keluar. Hasil penelitian Maulana 
dkk. juga menunjukkan bahwa penggunaan 
teknologi barcode dapat meningkatkan 
akurasi data inventaris dan mempercepat 
proses operasional gudang melalui 
pencatatan transaksi secara real-time[4]. 

Selain penggunaan barcode, 
pengembangan Warehouse Management 
System (WMS) berbasis web juga menjadi 
pendekatan yang banyak digunakan dalam 
pengelolaan inventaris modern. Penelitian 
Susanto dkk. menunjukkan bahwa 
penerapan WMS berbasis web mampu 
meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi 
kesalahan manual, serta mendukung 
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transformasi digital dalam manajemen 
gudang. Penelitian Sofianda dan Triase 
juga menjelaskan bahwa sistem 
inventarisasi gudang berbasis web dapat 
membantu mengurangi ketidaksesuaian 
antara data dan stok fisik barang melalui 
proses monitoring yang lebih terstruktur[5]. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa 
sistem inventaris tidak hanya berfungsi 
sebagai media pencatatan, tetapi juga 
sebagai alat pengambilan keputusan. 
Anggraeni mengembangkan sistem 
persediaan barang berbasis web 
menggunakan metode FIFO dan 
memperoleh peningkatan efektivitas 
kinerja dari 32,5% menjadi 92,5%. 
Marcellino dan Leo juga melaporkan 
bahwa sistem inventaris berbasis web 
mampu meningkatkan efisiensi waktu 
hingga 75% serta menghasilkan tingkat 
akurasi data mencapai 99,9%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi 
inventaris memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan kinerja 
organisasi[6]. 

Meskipun berbagai penelitian telah 
berhasil mengembangkan sistem inventaris 
berbasis web, sebagian besar penelitian 
masih berfokus pada aspek perancangan 
dan implementasi sistem[7]. Kajian yang 
secara khusus mengevaluasi efektivitas 
sistem informasi inventaris terhadap 
peningkatan akurasi data dan efisiensi 
pengelolaan persediaan masih relatif 
terbatas. Selain itu, penelitian yang ada 
umumnya menitikberatkan pada 
pembangunan aplikasi tanpa melakukan 
pengukuran dampak penggunaan sistem 
terhadap kualitas informasi yang 
dihasilkan[8]. Temuan dalam Systematic 
Literature Review yang dilakukan oleh 
Sanjaya dkk. menunjukkan bahwa masih 
diperlukan penelitian yang berfokus pada 
evaluasi implementasi sistem inventaris 
untuk mengukur keberhasilan sistem secara 
lebih komprehensif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas Sistem Informasi Inventaris 

Gudang Berbasis Web dalam 
meningkatkan akurasi data dan efisiensi 
pengelolaan persediaan barang. Sistem 
yang dikembangkan mencakup 
pengelolaan data barang, data pengguna, 
transaksi barang masuk, transaksi barang 
keluar, data barang rusak, serta penyajian 
laporan inventaris secara terintegrasi[9]. 
Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi 
pengembangan sistem informasi inventaris 
yang lebih efektif serta menjadi referensi 
bagi organisasi dalam mengoptimalkan 
pengelolaan persediaan barang melalui 
pemanfaatan teknologi informasi. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan 
pendekatan pengembangan perangkat 
lunak Waterfall. Metode ini digunakan, 
menghasilkan sistem informasi inventaris 
gudang berbasis web yang mampu dalam 
mengelola data barang, data pengguna, 
transaksi barang masuk, transaksi barang 
keluar, data barang rusak, serta laporan 
persediaan barang secara terintegrasi[10]. 
Model Waterfall memiliki tahapan yang 
dilakukan secara berurutan yaitu analisis 
kebutuhan, perancangan sistem, 
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implementasi, pengujian, dan pemeliharaan 
sistem. Pendekatan ini dipilih dikarenakan 
mampu dalam memberikan proses 
pengembangan yang terstruktur, 
memudahkan pengembang dalam 
mendokumentasikan kebutuhan sistem dan 
memastikan setiap tahapan selesai sebelum 
melanjutkan ke tahap berikutnya[11]. 

 
1. Analisis Kebutuhan ( Requiretment 

Analysis ) 
Pada tahap analisis kebutuhan, 

dilakukan identifikasi terhadap 
permasalahan yang terjadi dalam proses 
pengelolaan inventaris gudang. Analisis 
dilakukan guna mengetahui kebutuhan 
pengguna, alur bisnis, dan kendala yang 
dihadapi dalam pencatatan data barang 
masuk, barang keluar, barang rusak, dan 
pembuatan laporan persediaan. Hasil dari 
analisis ini akan menjadi dasar untuk 
menentukan kebutuhan fungsional dan 
nonfungsional sistem yang akan 
dikembangkan. 
 
2. Desain Sistem ( Sistem Design ) 

Tahap berikutnya adalah  Desain sistem 
(system design) meliputi perancangan 
arsitektur sistem, basis data, antarmuka 
pengguna, serta pemodelan sistem 
menggunakan Unified Modeling Language 
(UML). Untuk tahap ini dibuat Use Case 
Diagram, Activity Diagram, Class 
Diagram, dan Entity Relationship Diagram 
(ERD) dalam menggambarkan hubungan 
antar entitas hingga proses bisnis yang 
terjadi dalam sistem inventaris gudang. 
Perancangan dilakukan guna memastikan 
sistem yang dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna serta mudah 
diimplementasikan pada tahap selanjutnya.  

 
3. Implementasi  ( Implementation ) 

Tahap implementasi dilakukan dengan 
membangun sebuah sistem menggunakan 
Framework Laravel dan database MySQL. 
Semua rancangan yang telah dibuat 
sebelumnya diterjemahkan ke dalam kode 
program sehingga menghasilkan aplikasi 

inventaris gudang berbasis web dan dapat 
digunakan oleh administrator hingga 
petugas gudang. Pengembangan sistem 
mencakup modul pengelolaan data barang, 
data pengguna, barang masuk, barang 
keluar, barang rusak, serta laporan 
inventaris secara real-time. 

 
4. Pengujian  ( Testing ) 

Setelah pembangunan sistem selesai, 
dilakukan tahapan pengujian sistem 
(testing) menggunakan metode Black Box 
Testing. Pengujian dilakukan dengan 
memastikan seluruh fungsi dalam sistem 
berjalan sesuai kebutuhan yang sudah 
ditetapkan. Prose pengujian meliputi login, 
pengelolaan data barang, transaksi barang 
masuk, transaksi barang keluar, pencatatan 
barang rusak, hingga pembuatan laporan. 
Hasil pengujian, akan digunakan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan fungsi 
sistem sebelum diimplementasikan kepada 
pengguna. 

 
a. Use Case Diagram  

Use Case Diagram menggambarkan 
interaksi antara  aktor dan sistem 
informasi inventaris gudang yang 
dikembangkan. Dalam diagram ini 
terdapat dua aktor utama, yaitu Admin 
dan Petugas Gudang. Kedua aktor 
tersebut memiliki hak akses dalam 
mengelola sistem secara menyeluruh 
hingga melakukan signout dari sistem. 
Diagram ini menunjukkan bahwa 
seluruh proses pengelolaan inventaris 
dilakukan secara terintegrasi dalam satu 
sistem sehingga memudahkan 
pengguna dalam mengelola data 
persediaan barang. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

 
b. Activity Diagram Barang Masuk 

Activity Diagram Barang Masuk 
menggambarkan sebuah alur proses 
pencatatan barang yang masuk ke 
dalam gudang. Proses dimulai saat 
petugas gudang memilih jenis barang 
masuk. Berikutnya petugas menginput 
data barang masuk meliputi tanggal 
masuk, nama supplier, jenis barang, 
jumlah barang, dan keterangan 
tambahan. Setelah data diinput, petugas 
melakukan proses validasi data. 
Apabila data tidak valid, maka sistem 
mengembalikan user/pengguna ke form 
input guna melakukan perbaikan. 
Sebaliknya jika data valid, maka sistem 
akan menyimpan data transaksi ke 
dalam database dan secara otomatis 
sistem akan memperbarui jumlah stok 
barang. 

 
Gambar 3. Activity diagram barang 

masuk 
c. Activity Diagram Barang Keluar 

Activity Diagram Barang Keluar 
menjelaskan alur proses keluarnya 
barang dari gudang. Proses diawali 
dengan pemilihan jenis barang keluar 
oleh petugas gudang. Selanjutnya 
petugas mengisi informasi transaksi 
berupa tanggal keluar, nama penerima 
barang, jenis barang, jumlah barang 
yang keluar, dan keterangan lainnya. 
Apabila data telah valid, sistem 
menyimpan transaksi ke database dan 
secara otomatis mengurangi jumlah 
stok barang sesuai jumlah barang yang 
keluar. 

 
Gambar 4. Activity diagram barang 

keluar 
 

d. Class Diagram 
Class Diagram menggambarkan 

struktur kelas yang digunakan dalam 
pengembangan sistem informasi 
inventaris gudang. Diagram ini terdiri 
dari enam kelas utama yaitu User, 
Barang, BarangMasuk, BarangKeluar, 
BarangRusak, dan Laporan. Kelas 
User digunakan untuk mengelola data 
pengguna sistem yang mencakup 
informasi identitas, username, 
password, dan hak akses. Kelas Barang 
berfungsi untuk menyimpan informasi 
terkait barang seperti kode barang, 
nama barang, kategori, satuan, dan stok. 
Kelas BarangMasuk, BarangKeluar, 
dan BarangRusak digunakan untuk 
mengelola transaksi yang berkaitan 
dengan perubahan stok barang. 
Sementara itu, kelas Laporan 
digunakan untuk menghasilkan laporan 
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inventaris berdasarkan periode tertentu. 
Relasi antar kelas menunjukkan 
keterkaitan data yang mendukung 
proses pengelolaan inventaris secara 
terintegrasi.  

 
Gambar 5. Class Diagram 

 
e. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) 
dibuat untuk menggambarkan struktur 
sebuah basis data yang digunakan 
dalam sistem. Diagram ini terdiri dari 
enam entitas utama yaitu users, barang, 
barang_masuk, barang_keluar, 
barang_rusak, dan laporan. Entitas 
barang menjadi entitas utama yang 
berhubungan dengan transaksi barang 
masuk, barang keluar, dan barang rusak 
melalui atribut barang_id sebagai 
foreign key. Dalam relasi ini 
menunjukkan bahwa, satu data barang 
dapat memiliki banyak transaksi 
masuk, keluar, maupun rusak. Entitas 
users menyimpan data pengguna yang 
mengoperasikan sistem, sedangkan 
entitas laporan digunakan untuk 
menyimpan hasil dari informasi 
rekapitulasi data inventaris berdasarkan 
periode tertentu. Struktur basis data 
dirancang guna menjaga integritas data 
serta memudahkan dalam proses 

pengolahan informasi inventaris. 

 
Gambar 6. Entity Relationship 

Diagram (ERD) 
 

f. Sequence Diagram Transaksi Barang 
Masuk 

Sequence Diagram transaksi barang 
masuk menggambarkan alur interaksi 
antar komponen sistem dalam proses 
pencatatan barang masuk. Awal proses 
dimulai ketika petugas masuk pada 
halaman barang masuk dan mengisi 
data transaksi. Data yang telah diinput 
kemudian dikirim ke 
BarangMasukController untuk diproses 
dan divalidasi. Kemudian, data 
diteruskan ke BarangMasukModel 
untuk disimpan ke dalam database serta 
memperbarui stok barang. Setelah 
proses penyimpanan dilakukan 
berhasil, sistem akan menampilkan 
notifikasi kepada pengguna dan 
mengarahkan kembali ke halaman 
barang masuk. Diagram ini 
menunjukkan bagaimana setiap 
komponen dalam sistem berinteraksi 
guna memastikan transaksi barang 
masuk dapat diproses secara akurat dan 
terintegrasi.  
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Gambar 7. Sequence Diagram 

Transaksi Barang Masuk 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Halaman Login User 

Halaman login merupakan halaman 
awal yang digunakan sebagai proses 
autentikasi user sebelum mengakses 
sistem. Di halaman ini pengguna/user 
diminta untuk memasukkan username 
dan password yang telah terdaftar 
dalam sistem.  

 

 
Gambar 8. Halaman Login 

 
b. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan 
tampilan awal yang menampilkan 
informasi ringkas dan menyeluruh 
mengenai kondisi stock gudang. 
Informasi yang di tampilkan berupa 
jumlah data barang, jumlah transaksi 
barang masuk, jumlah transaksi barang 
keluar, jumlah barang rusak, dan 
jumlah pengguna yang terdaftar dalam 
sistem. Selain itu, pada halaman 
dashboard juga menyediakan beberapa 
navigasi yang memudahkan pengguna 
mengakses fitur yang tersedia.  

 
 Gambar 9. Tampilan Dashboard 
 

c. Halaman Data Barang 
Halaman data barang digunakan 

untuk mengelola seluruh informasi 
barang yang ada dalam sistem. Di 
bagian ini, pengguna dapat melihat 
berbagai daftar barang dan juga 
informasi seperti kode barang, nama 
barang, kategori barang, satuan, stok, 
hingga keterangan lainnya. Selain itu 
juga, dalam  halaman ini sistem juga 
menyediakan fitur menambah, 
mengubah, menghapus, serta mencari 
data berang sesuai yang di butuhkan. 
Setiap adanya perubahan, akan 
tersimpan secara otomatis dalam basis 
data sehingga informasi yang di 
tampilkan selalu diperbarui. 

 
Gambar 10. Halaman Data Barang 

 
d. Halaman Kelola User 

Halaman kelola user digunakan 
dalam mengelola data setiap pengguna 
yang memiliki hak akses dalam sistem. 
Dalam halaman ini administrator dapat 
melihat daftar beserta informasi 
pengguna seperti nama, username, 
email, dan hak akses (role). Selain itu, 
sistem  juga menyediakan fitur 
mengubah, menambah, menghapus, 
serta mencari data pengguna sesuai 
kebutuhan.  
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Gambar 11. Halaman Kelola User 

 
e. Halaman Laporan 

• Barang Masuk 
Halaman Laporan Barang 

Masuk digunakan untuk 
menampilkan rekapitulasi seluruh 
data transaksi barang yang masuk ke 
gudang dalam periode tertentu. 
Informasi yang disajikan meliputi 
tanggal transaksi, kode barang, 
nama barang, jumlah barang yang 
diterima, dan supplier. Dalam 
halaman ini memudahkan pengguna 
dalam memantau aktivitas 
penerimaan barang dan 
menghasilkan laporan yang dapat di 
ambil sebagai dokumentasi dan 
bahan evaluasi pengelolaan 
persediaan. 

 
Gambar 12. Laporan Barang  
Masuk 

 
• Barang Keluar 

Halaman Laporan Barang 
Keluar digunakan untuk 
menyampaikan data seluruh 
transaksi pengeluaran barang dari 
gudang. Informasi yang ditampilkan 
meliputi tanggal transaksi, kode 
barang, nama barang, jumlah barang 
yang keluar, dan tujuan 
pengeluaran. Dalam laporan ini 
membantu pengguna untuk 
memantau distribusi barang serta 

mendukung berbagai proses 
pengendalian persediaan agar tetap 
sesuai dengan kebutuhan 
operasional. 

 
Gambar 13. Laporan Barang Keluar 
 

• Barang Rusak 
Halaman Laporan Barang 

Rusak digunakan guna untuk 
menampilkan data barang yang 
mengalami kerusakan dalam proses 
penyimpanan maupun operasional. 
Laporan ini menyajikan informasi 
seperti tanggal pencatatan, kode 
barang, nama barang, jumlah barang 
yang rusak, serta keterangan 
penyebab kerusakan.

 
Gambar 14. Laporan Barang Rusak 

 
• Stok Barang 

Halaman Laporan Stok Barang 
menyajikan informasi tentang 
jumlah stok setiap barang yang ada 
di gudang secara terkini. Laporan 
ini memuat data seperti kode 
barang, nama barang, kategori, dan 
jumlah stok yang tersedia. Informasi 
ini memudahkan pengguna dalam 
memantau kondisi persediaan, 
mencegah terjadinya kekurangan 
maupun kelebihan stok, dan 
mendukung pengambilan keputusan 
dalam pengelolaan inventaris. 
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Gambar 15. Laporan Stok 

 
Sistem juga di lengkapi dengan  

pengujian dilakukan dengan menggunakan 
metode Black Box Testing guna 
memastikan seluruh fungsi dalam sistem 
berfungsi sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Pengujian ini berfokus pada 
pengujian fungsi berdasarkan masukan 
(input) dan keluaran (output) yang di 
hasilkan tanpa memperhatikan struktur 
kode program. 
Tabel 1.  Black Box Testing 

 
 

Apabila dibandingkan dengan 
penelitian-penelitian terdahulu, hasil 
penelitian ini memperlihatkan sejumlah 
persamaan sekaligus perbedaan yang 
mendasar. Penelitian Wattimena dan 
Pattipeiluhu masih membangun sistem 
pencatatan stok gudang berbasis desktop 
menggunakan Visual Studio, sehingga 
akses data hanya dapat dilakukan pada satu 
titik komputer dan belum mendukung 
pemantauan secara terpusat [12]. Berbeda 
dengan hal tersebut, sistem yang 
dikembangkan pada penelitian ini bersifat 
berbasis web menggunakan Framework 
Laravel sehingga pengelolaan data barang, 
transaksi barang masuk dan keluar, hingga 
laporan inventaris dapat diakses secara 

terpusat oleh administrator maupun petugas 
gudang. Penelitian Usnaini dkk. juga 
menerapkan model Waterfall dalam 
merancang sistem informasi inventarisasi 
aset berbasis web, namun penelitian 
tersebut berhenti pada tahap perancangan 
dan implementasi tanpa disertai pengujian 
fungsional maupun pengukuran dampak 
sistem terhadap akurasi data [13]. Hal 
serupa terlihat pada penelitian Handayani 
dkk. dan Hermawan yang membangun 
sistem manajemen gudang serta sistem 
inventory berbasis Laravel, tetapi kedua 
penelitian tersebut lebih menitikberatkan 
pada proses rancang bangun aplikasi 
dibandingkan evaluasi efektivitas 
penggunaan sistem [14]. Penelitian 
Kurniawan dan Prasetyo yang 
mengembangkan sistem inventori berbasis 
web pada perusahaan distribusi turut 
menunjukkan pola yang sama, yaitu 
berfokus pada pembangunan fitur tanpa 
disertai pengujian black box maupun 
analisis peningkatan efisiensi pengelolaan 
persediaan [15]. Dari sisi pengujian, 
penelitian Samdono dkk. serta Wahyudi 
dan Alameka telah menerapkan Black Box 
Testing dengan pendekatan Equivalence 
Partitioning maupun kombinasi Black Box 
dan User Acceptance Testing, tetapi objek 
yang diuji merupakan sistem informasi stok 
penjualan dan sistem informasi media 
sosial, bukan sistem inventaris gudang yang 
mencakup pengelolaan barang masuk, 
barang keluar, dan barang rusak secara 
terintegrasi [16]. Temuan tersebut sejalan 
dengan hasil tinjauan literatur sistematis 
oleh Rezy dan Ikasari yang menyimpulkan 
bahwa penelitian mengenai sistem 
informasi manajemen inventory berbasis 
web masih lebih banyak berorientasi pada 
perancangan dibandingkan evaluasi 
dampak sistem terhadap peningkatan 
akurasi data dan efisiensi operasional [17]. 

Kebaharuan dari penelitian ini terletak 
pada penekanan yang tidak hanya pada 
tahap perancangan dan pembangunan 
sistem, tetapi juga pada evaluasi 
menyeluruh terhadap dampak penerapan 
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Sistem Informasi Inventaris Gudang 
berbasis web terhadap akurasi data dan 
efisiensi pengelolaan persediaan, 
sebagaimana kesenjangan penelitian yang 
diidentifikasi oleh Rezy dan Ikasari [17]. 
Berbeda dengan penelitian Wattimena dan 
Pattipeiluhu yang masih berbasis desktop 
[12], serta penelitian Usnaini dkk., 
Handayani dkk., Hermawan, dan 
Kurniawan dan Prasetyo yang berhenti 
pada tahap perancangan tanpa pengujian 
fungsional [13], penelitian ini 
mengintegrasikan metode Research and 
Development dengan pendekatan Waterfall 
dan pengujian Black Box Testing secara 
menyeluruh terhadap enam modul utama 
sistem, yaitu pengelolaan data barang, data 
pengguna, transaksi barang masuk, 
transaksi barang keluar, data barang rusak, 
dan laporan inventaris, dalam satu kesatuan 
evaluasi. Jika penelitian Samdono dkk. 
serta Wahyudi dan Alameka menerapkan 
Black Box Testing hanya pada sistem 
informasi stok penjualan atau sistem 
informasi media sosial [16], penelitian ini 
memperluas cakupan pengujian pada 
domain manajemen gudang yang lebih 
kompleks dan menyertakan pengukuran 
dampak sistem terhadap ketepatan 
pencatatan serta kecepatan penyusunan 
laporan secara terintegrasi. Dengan 
demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi baru berupa bukti empiris 
mengenai efektivitas sistem informasi 
inventaris gudang berbasis web dalam 
meningkatkan akurasi data dan efisiensi 
pengelolaan persediaan, sekaligus 
melengkapi kekosongan kajian evaluatif 
yang selama ini masih terbatas pada 
penelitian-penelitian sebelumnya. 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Informasi 
Inventaris Gudang berbasis web yang 
dikembangkan berhasil memenuhi 
kebutuhan dalam pengelolaan inventaris 
melalui fitur pengelolaan data barang, data 
pengguna, transaksi barang masuk, 

transaksi barang keluar, data barang rusak, 
dan laporan inventaris yang terintegrasi. 
Pengembangan sistem menggunakan 
model Waterfall yang menghasilkan 
aplikasi terstruktur dan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna, sedangkan pengujian 
Black Box Testing menunjukkan bahwa 
semua fitur dalam sistem berfungsi sesuai 
dengan spesifikasi yang dirancang. 

Sebagai pengembangan pada 
penelitian selanjutnya, sistem dapat 
ditingkatkan melalui penambahan fitur 
pemindaian barcode atau QR Code, 
notifikasi stok minimum, dashboard 
analitik, serta integrasi dengan aplikasi 
mobile, supaya proses pengelolaan 
inventaris dapat dilakukan secara lebih 
efisien, real-time, dan adaptif terhadap 
kebutuhan organisasi. 
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